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MOTO

Fa-inna ma'a al'usri yusraan. Inna ma‘al 'usri yusraan.
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Man jadda wa jada. Man shabara zhafira.
Artinya : Barang siapa yang bersungguh-sungguh dia akgﬂ berhasil.
Barang siapa yang bersabar dia akan beruntung.”™

“) Khadim al Haramain asy Syarifain. 1971. 4] Qur’an dan Terjemahnya. Kerajaan Saudi
Arabia : Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf Asy Syarif Medinah
Munawwarah.

) Bahreisy, Hussein. 1980. Himpunan Hadits Pilihan Hadits Shahih Bukhari. Surabaya :
Al-lkhlas.

") Fuadi, A. 2009. Negeri 5 Menara. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama.
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Pengaruh Ekstrak Tempe Terhadap Apoptosis dan Proliferasi Sel Kanker
Payudara pada Tikus Putih Galur Wistar yang Diinduksi DMBA (The Effect of
Tempe Extract on Breast Cancer Cells Apoptosis and Proliferation in DMBA-
Induced Rats Strain Wistar.

Bastomy Ali Burhan

Department of Epidemiology, Biostatistics and Population
Public Health Faculty, Jember University

ABSTRACT

Cancer is the leading cause of death worldwide and breast cancer is
second rank of largest cancer in the world. Breast cancer ranked first on the
patients hospitalization throughout hospital in Indonesia and ranked second in
East Java. Breast cancer require high costs, for both preventions and treatments..
Tempe contain isoflavones that suspected be able to induce apoptosis and inhibit
proliferation of breast cancer cells. Therefore this research needs to be done to
find out the effect of tempe as breast cancer prevention through increasing
apoptosis and decreasing proliferation of breast cancer cells. The objective of this
research is to examine and analyze the effect of tempe extract to increasing
apoptosis and decreasing proliferation of breast cancer cells in DMBA-induced
rats strain Wistar and to know the effective doses of tempe extract. This research
is a true experimental design study using randomized posttest control group
design with completely randomized design. Research done to Rattus norvegicus
strain Wistar induced DMBA and given tempe extracts according to the oral dose
per group. The number of apoptosis and proliferation of calculated and analyzed
with MANOVA test (Multivariate Analysis of Variance) and Simple Linear
Regression test. The results is there are significant differences effect of giving
tempe extract against apoptosis and proliferation of breast cancer cells in all dose
groups. Dose of 20 mg/kgBW has a significant differences with the other
treatment group. The results showed the most effective dose is the dose of 20
mg/kgBW.

Keywords : tempe extract, apoptosis, proliferation, breast cancer cells
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Payudara pada Tikus Putih Galur Wistar yang Diinduksi DMBA; Bastomy
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Kanker adalah penyebab utama kematian di dunia dan kanker payudara
menempati peringkat kedua kejadian kanker terbanyak setelah kanker paru.
Kanker payudara menempati urutan pertama pasien rawat inap rumah sakit di
Indonesia dan menjadi peringkat kedua kejadian kanker terbanyak setelah kanker
serviks di Jawa Timur. Penanggulangan kanker payudara membutuhkan biaya
yang tinggi. Tempe merupakan makanan hasil olahan dari kedelai yang umum
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Dalam tempe terdapat antioksidan dalam
bentuk isoflavon, salah satunya genistein. Kandungan genistein dalam tempe
dapat meningkatan apoptosis dan menurunkan proliferasi sel kanker. Oleh karena
itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tempe sebagai pencegah
kanker payudara melalui peningkatan apoptosis dan penurunan sel kanker
payudara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ekstrak
tempe terhadap peningkatan apoptosis dan penurunan proliferasi sel kanker
payudara pada tikus putih galur wistar yang telah diinduksi DMBA serta dosis
efektif ekstrak tempe tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni dengan desain
Randomized Posttest Control Group dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Penelitian secara in vivo menggunakan tikus putih (Rattus Norvegicus strain
Wistar) sebagai model ini dilakukan di Laboratorium Biomedik Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Jember dan Laboratorium Fisiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya Malang. Sampel dalam penelitian ini adalah
tikus wistar betina berusia 8 — 12 minggu dengan berat badan 100 — 200 gram.
Penentuan besar sampel dengan rumus Federrer, yaitu : (t—1)(n—1) > 15, dimana
t adalah kelompok perlakuan, dan n adalah jumlah sampel per kelompok atau

jumlah replikasi perlakuan. Jumlah tikus yang digunakan sebagai sampel adalah
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24 ekor yang terbagi dalam 4 kelompok perlakuan (t), dimana tiap kelompok
terdiri dari 6 ekor (n).

Prosedur penelitian diawali dari persiapan kandang serta persiapan hewan
coba. Perlakuan dimulai dengan pemberian DMBA (7,12-
Dimethylbenz(a)anthracene). DMBA 35 mg/kgBB dilarutkan dalam minyak
wijen dan diberikan ke tikus per oral. Pemberian ekstrak tempe dilakukan setiap
hari selama 42 hari. Tikus dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kontrol negatif (tanpa
ekstrak tempe), perlakuan | (dosis ekstrak tempe 5 mg/kgBB), perlakuan Il (dosis
ekstrak tempe 10 mg/kgBB) dan perlakuan 111 (dosis ekstrak tempe 20 mg/kgBB).
Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan metode MANOVA dan metode
regresi linier sederhana dengan taraf kepercayaan sebesar 5 % (a = 0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain terdapat perbedaan pengaruh
yang signifikan pemberian ekstrak tempe terhadap apoptosis dan proliferasi sel
kanker payudara pada tikus putih galur wistar pada seluruh kelompok perlakuan.
Kelompok dosis 20 mg/kgBB menjadi kelompok yang memiliki perbedaan
signifikan dengan kelompok perlakuan lainnya. Pada setiap kelompok perlakuan
menunjukkan peningkatan jumlah apoptosis pada setiap penambahan dosis
ekstrak tempe yang diberikan. Sebaliknya, pada setiap kelompok perlakuan
menunjukkan penurunan jumlah proliferasi pada setiap penambahan dosis ekstrak
tempe yang diberikan. Dosis ekstrak tempe yang paling efektif adalah dosis 20
mg/kgBB. Saran untuk penelitian ini yaitu perlu adanya penggunaan hewan coba
yang lebih besar, perlunya penggunaan alat penghitung elektronik pengecatan sel
kanker payudara dan dibutuhkan lebih banyak dosis perlakuan tikus dalam
rentang yang lebih kecil.
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DAFTAR SINGKATAN

WHO = World Health Organization

IARC = International Agency for Research on Cancer
SIRS = Sistem Informasi Rumah Sakit

RS = Rumah Sakit

Kemenkes = Kementerian Kesehatan

ACS = American Cancer Society

DNA = Deoxysiribonukleic Acid

DMBA = 7,12-dimethylbenz(a)anthracene
USG = Ultrasonography

CT = Computerized Tomography

TNM = Tumor size, Node, Metastasis

IUAC = International Union Against Cancer

Bakornas Hompedin = Badan Koordinasi dan Kerjasama Nasional Hematologi-
Onkologi Medik Penyakit Dalam Indonesia

HER2 = Human Epidermal growth factor Receptor
BH = Breast Holder

USA = United States of America

SADARI = Pemeriksaan Payudara Sendiri

BCL-2 = B Cell Lymphoma 2

BCL-XL = B Cell Lymphoma Extra Large

Bid = Bcl-2 Interacting Domain

SVv40 = Simian Vacuolating Virus 40

EBV = Epstein Barr Virus

TNF = Tumour-Necrosis Factor

TRAIL = TNF-Related Apoptosis Inducing Ligand
MCL1 = Myeloid Cell Leukemia sequence 1
PUMA = P53 Upregulated Modulator of Apoptosis
APAF-1 = Apoptosis Activating Factor-1
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BHFR-1 = a viral homologue of the anti-apoptotic protein Bcl-2

CDA = Cytosine Deaminase

AhR = Aryl Hydrocarbon Receptor

PAH = Polycyclic Aromatic Hydrocarbon

Kemenristek = Kementerian Riset dan Teknologi

BH3 = BCL-2 Homology domain 3

BH1 = BCL-2 Homology domain 1

BH2 = BCL-2 Homology domain 2

SCR-112 = Sex Combs Reduced 112

SCR-136 = Sex Combs Reduced 136

VDAC = Voltage-Dependent Anion Channel

ANT = Adenine Nucleotide Exchanger

HT29 = Human colon adenocarcinoma cells

EGD = Esophagogastroduodenoscopy

EGF = Epidermal Growth Factor

FOXO03 = Forkhead box O3

Akt = v-akt murine thymoma viral oncogene homolog

PI3K = Phosphoinositide 3-Kinase

PDK = constitutive membrane threonine kinase

P53mut = p53-mutation

P27kipl = Cyclin-dependent kinase inhibitor 1B

TUNEL = Terminal Deoxycleotidyl Transferase-mediated dUTP Nick and
Labeling

MTT = (3-(4,5{P|methylthiazol-2-yl)-2,5-diphenyltetrazolium bromide, a
yellow tetrazole)

mg = miligram

BB = Berat Badan

BR-1 = Broiler 1

Kg = Kilogram

HE = Hematoxylin and Eosin
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PBS = Phosphate Buffered Saline

pH = potential Hydrogen

DAB = Diamono Benzidine

KPL = Kirkegaard & Perry Laboratories, Inc.
SDS =|Sodium Dodecyl Sulfate

SD = Standar Deviasi

ANOVA = Analisis of Variance

MANOVA = Multivariate Analisis of Variance
Ho = Hipotesis Awal

H; = Hipotesis Akhir

P = Probabilitas

Sig = signifikansi

ug = mikrogram

uM = mikromol

MCF-7 = Michigan Cancer Foundation - 7
ER = Estrogen Receptor
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